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Abstract

[nstructionality analysis is process who explaining general action or special
slem can be use are result desire about
ystern can be used are nol easy like
about who achieve are doing with

nt goal analysis was

action arrange logistic and systematic. This sy
design instruction system. To achieve this s
Jetermine way destination. get the clear design

Process this analysis had began from impleme
tion. Before resulting something

detemined so that resull
g achieve form

analysis style.
began after getting declaration clearly from instruc

design this system who can be using must begining stage
qualified and the goal realization achieve maximal. What doin
something clear goal and specific give holding and inspiration about teach and

learn methode compatible and possible process rating and result learning who

careful.
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PENDAHULUAN
Seseorang guru

terlebih dahulu dan mengajar tanpa

ibaratkan nahkoda yang berlayar tanpa

mengakibatkan meraba - raba menentukan tuju
Akibatnya guru tidak mengetahui apakah pengajarannya sudah berhasil afau

tidak.Dalam kenyataan nya masih sangat banyak guru yang mengabaikan tentand
persiapan pengajaran seperti tersebut di atas. Seorang guru yang bertanggung

jawab akan membuat persiapan dan mencari cara untuk meningkatkan kualitas
| cara-cara yang dikenalnya atau diangggapnya baik,
abkan keberhasilan atau kegagalannya
t menentukan kapan i

etapkan tujuan instruksional
berpedoman pada tujuan instruksional
menggunakan kompas vang
an yang hendak di capai.

yang mengajar tanpa men

pengajarannya melalu
sehingga dia dapat mempertanggungjaW

dalam mengajar. Alas dasar itu pula seorand quru dapa
harus memperbaiki efeltifitas pengajarannya

* Penulis adalah Digepn Jurusad Tadris/Pendidikan Matemat@
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gai sesuatu vand akan dicapai,

disamping berfungsi seba
an atau kegagalan qury

ukur keberhasil

pilan, pengetahuan,
lah diidentifikasi. Tujuan berfokus

i pelajaran. Tujuan instruksional
nelususan  kebutuhan  (Need

Tujuan instruksional,
berfungsi pula sebagai crileria untuk meng
dalam mengajar Tujuan adalah keteram
diperoleh untuk memenuhi kebufuhan vang te
pada apa yang dapat dilakukan sipelajar ketika usa

idealnya diperoleh dari proses pengkajian / pe e .
Assessment) yang menetapkan secara luas indikasi-indikasi permasalahan vang
harus dipecahkan. Tujuan instruksioanl ada dua pandangan, yailu suatu tujuan
yang harus dirumuskan secara prilaku dan tujuan tidalc harus dirumuskan dan

diukur secara parsial tetapi dalam suatu kesatuan.”
Setelah mengidentifikasi kebutuhan instrul
Tujuan instruksional khusus maka harus dilakukan iiga langkah vaitu : Melakukan
analisis  instruksional Mengidentifikasi  perilaku dan karakteristik ~ awal
fujuan  instruksional khusus. Sebagaimana yang
eh suparman 1997) Setelah

dan sikap vang

sional dan sebelum menulis

mahasiswa,Menentukan
diungkapkan oleh (Dick and Carey yang didukung ol

mengidentifikasi kebutuhan instruksional untuk menen
utnya adalah melakukan analisis intruksional.

tukan fujuan intruksional

umum maka langkah selanj

PEMBAHASAN
Analisis intruksional adalah proses menjabarkan prilaku umum atau prilaku

khusus yang tersusun secara logis dan sistematis.’ Analisi instruksional juga

diartikan sebagai tahapan proses yang merupakan keseluruhan dan pemaparan
bagaimana perancang (desainer) menentukan komponen utama dan fujuan
instruksional melalui kegunaan analisis tujuan (goal analysis), dan bagaimana
setiap langkah dalam tujuan tersebut dapat dianalisis untuk mengidentifikasi
keterampilan subordinate atau keterampilan prasyarat. Sistern  instruksional
dibentuk oleh dua konsep “sistem” dan ‘“instruction”. “System” diterjemahkan
menjadi “sistem” diartikan oleh Wong dan Raulerson (1973:9) diartikan sebagai
perangkat dari bagian-bagian yang diikat atau dipersatukan oleh beberapa bentuk
hubungan yang saling mempengaruhi. “Interaction” yang diterjemahkan menjadi

“pembelajaran dan pengajaran” dan “bahan instruksi” atau dalam pengertian

khusus merujuk pada “proses mengajar”.”

t Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakara: Rmela Cipta, 2008), him. 59
32004, him. 120.
~* bid, him. 74
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') prosedur vang ketika

menghasilkan pengindentifikaci

] t

jangkah yang sesual untuk melaksanakan tujuan dan keterzn 'f‘ras‘a“ ngkeh-
mpi

bag! sibelajar  dalam  rangka  mencapai  tujuan
ln._;mﬂv.sional ialah tujuan, pengal
Analisis instruksional

Analisis instruksional - sebagai peranghkat (saty
: : . se
dipuulikamkan ketujuan instruksional,

an subordinate

Komponen
. pokok  syst
aman belajar dan evaluasi.® e

adalah suatu alat ' :

disain instruksional atau guru untuk membanttf?:;]rec::?;aéa?ﬂ] r:ara .;)eng-n':sur?
setiap fugas pokok yang harus dikuasai/dilaksanaan oleh siswa dan :u"t?‘m“"“f'kaﬂ
jugas dasar yang membantu siswa dalam menyelesaikan tugas pokok S\? a:::,au
(1997) lebih cenderung mengarlikan analisis instruksional sebagai F;mceps af;n
menjabarkan perilaku umum menjadi perilaku khusus yang tersusun se(:ara leo i
dan sistematis. Kegialan penjabaran tersebut dimaksudkan untuk mengidentiﬁk:si
perilaku-perilaku khusus yang dapat menggambarkan perilaku umum secara
terperinci. Yang dimaksud perilaku khusus tersusun secara logis dan sistematis
adalah tahapan apa yang seharusnya dilakukan terlebih dahuluditinjau dari
berbagai alas an seperti karena kedudukannya sebagai perilaku prasyarat, prilaku
yang menurut urutan fisik berlangsung lebih dahulu, perilaku yang menurut proses
psikologi muncul lebih dahulu atau kronologis terjadi lebih awal.

Hal-Hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Melaksanakan Analisis
Instruksional

Ditinjau dari pendapat Dick and Carey (2005), proses analisis instruksional
dimulai dari melaksanakan analisis tujuan (goal analysis) yang dimulai setelah
memperoleh pernyataan yang jelas dari instruksional.®

Analisis Tujuan (Goal Analysis)
Hal yang harus diperhatikan adalah:
a. Pengklarifikasian pernyataan tujuan berdasarkan domain (jenis)
belajar yang akan muncul.
Domain belajar dapat dibagi atas empal yakni:

1. Keterampilan intelektual -
n sebelajar melakukan kegiatan kognitif

Keterampilan yang mensyaratka
yang unik. Unik yang dimaksud disini adalah sibelajar harus mempu memecahkan

 bid, him. 55
" Wina Sanjaya, Perencanaan
nim 70 ’ '

dan De.sa:ﬁ Sistern Pembelajaran, (Jalarta: Kencana, 2010).
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masalah atau menampilkan safu perilaku dengan contoh atau informasi yang tidak

ditemukan sebelumnya.
2. Informasi Verbal
Keterampilan yang mensyaratkan
spesifik lerhadap stimuli yang relative spesifi
dapat dikenali dari kata kerja yang diqunakan. Kata kerj
menjelaskan sesuatu.
3. Sikap
Sikap adalah pernyataaan kom

sibelajar memberikan respons yang
k. Biasanya tujuan keterampilan ini
a seperti menyebutkan alau

pIek.é manusia terhadap orang, benda dan

kejadian. Dick and Carey (2005) mendefenisikan sebagai kecenderungan mem?uat
pilihan-pilihan tertentu atau keputusan tertentu terhadap keadaan terfentu. Sikap
mempengaruhi pilihan sikap seseorang dan merupakan tujuan jangka panjang
yang sulit diukur dalam waktu singkat. Tujuan instruksional yang berfokus pada
sikap dan dianggap sebagai sesuatu yang mempengaruhi sebelajar memilth. Sikap
memilih dapat menunjukkan kecenderungan positif atau negative terhadap objek
kejadian atau orang tertentu.

4. Keterampilan psikomotor
Karakteristik dari keterampilan psikomotor ~adalah sibelajar harus

melaksanakan gerakan otot dengan atau tanpa peralatan untuk mencapai hasil
yang spesifik. Ketrampilan ini melibatkan mental dan fisik. Perilaku dari tampilan
ini berupa kecepatan gerakan tubuh, keakraban kekuatan dan kelenturan.

Setiap tujuan dapat dimulai dengan menjawab pertanyaan “bagaimana kita
menentukan keterampilan belajar apa yang harus dipelajari sehingge dapat
tercapai tujuan-tujuan yang telah dibuat?”" Jawabannya adalah mengklasifikasian
setiap tujuan kedalam salah satu domain belajar diatas.

5. Mengidentifikasi dan mengurutkan langkah-langkah utama

ketika sibelajar sedang menampilkan tujuan.

Langkah kedua dari analisis tujuan ini dilakukan setelah kita
mengidentifikasi domain dari tujuan maka perlu untuk lebih spesifik
mengindikasikan apa yang akan dilakukan sibelajar ketika sedang menampilkan
tujuan. Teknik terbaik yang sebaiknya digunakan oleh seorang desainer untuk
menganalisa sebuah tujuan adalah dengan mendiskripsikan langkah demi langkah
secara lerperinci kegiatan atau apa yang akan dilakukan seseorang ketika
menampilkan sebuah tujuan. ’
| 6“3“5‘5 tujuan merupakan Ilayangan visual dari langkah-langkah spesifil yang
sibelajor akan lakukan ketka menampilkan tujuan instruksional sebaiknya
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dilnvﬂ“gkﬂn dalam bentuk vaitu langkah demi langkah dalam kotak tersusun

,subuah diagram air (flow diagram). (Dick and Carey 2005)

d
(- )

Gbr. Flow diagram

Pada soat menyusun daftar langkah-langkah tersebut yang harus
Jiperhatikan adalah sipembelajar, apakah sipernbelajar berusia muda atau dewasa
Karena akan mempengaruhi jumlah angka yang harus dibuat. Pendiskripsian setiap
langkah harus mencamiumkan sebuah kata kerja yang menjelaskan sebuah tingkah
laku vang dapat dicbservasi. Contohnya “ pila membaca aftau mendengar
(keduanya proses internal bukan tingkah laku yang jelas) langkahnya sebaiknya
diindikasikan apa yang sibelajar akan identifikasi dari apa yang mereka baca ata
dengar. Seliap langkah sebaiknya memiliki outcome yang dapat diobservasi.
Sedikitnya 5 langkah yang ada pada tahapan ini tetapi tidak lebih dari 15 untuk
durasi waktu 1 sampai 2 jam pengajaran.

Menulis TIU (target objective) mensyaratkan disainer mengklasifikasikan
keterampilan target berdasarkan tipe hasil belajar. Hal ini memungkinkan
melanjutkan keanalisis berikulnya, yaitu analisis tugas (Task Analysis). Tetapi
sebelumnya ada bebrapa hal lagi vand sebaiknya diperhatikan yaitu pengujian
setiap langkah yang telah dibuat hingga pada akhirnya akan berbentuk produk
akhir dari analisis tujuan (goal analysis) berup2 diagram keterampilan yang
engenai apa Yyang akan menyediakan gambaran
dilakukan oleh sibelajar ketika mereka menampilkan
tinya menjadi dasar

menyediakan gambaran ™

mengenai apa yang sedang
tujuan instruksioanl umum. Kerangka kera inilah yang nan
bagi analisis keterampilan prasyarat atau subordinate skill analysis.
Analisis Keterampilan Prasyarat (Subordinate skill analysis)

Setelah Iangkah-langkah dalam fujuan teridentifikasi  dianggap perlu

h untuk menentukan apa yang seharusnya telah

melakukan pengujian setiap langka
diketahui seibelajar dapat mempelajari Jangkah yang ditampilkan (perform) dalam
at atau subordinate skill

tujuan. Langkah ini disebut analysis keterampilan prasyar

analysis. :
ni tujuan yang akan dibahas terlebih dahulu adalah tujuan

Dalam analisis in
murmi (pure goals) yang langkah-langkahnya hanya keterampilan intelektual atau

hanya ketrampilan psikomotor. Tujuan kompleks (complex goal) melibatkan

beberapd domain-/ ranal segaligus..Sébuah kombinasi berbagat pendekatan dapat
digunakan - dengan tujuén_kumpléks. Dalam rangka memulai sebuph analisis
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au yambaran mengenal fugas

keterampilan prasyarat, perlu diperoleh deskripst al _
lah tujuan instruksional

utama si belajar vang harus ditampilkan sehinuaa terpenubhi
umum.
Berbagai pendekatan dalam melakuk
menurut Dick and Carey (2005) vakni:
1. Pendekatan Hirarki (h/'emrchfal a
2. Pendekatan Pengelompolan (cluster
3. Pendekatan Hirarki dan atau Pendekat
Suparman (1997) membagi pendekatan tersecbut sebagai proses P
perilaku khusus kedalam empat struktur perilaku. Empat susunan struktur perilaku

tersebut sebagai berikut:
1. Struktur Perilaku Hirarkial
Struktur ini adalah kedudukan dua perilaku yang menunju

salah satu perilaku hanya dapat dilakukan bila telah dikuasai perilaku
(perilaku=kemampuan).

Misalnya pada mata pelzjaran m
mengoperasikan bilangan bulat dan perilaku memfakiorkan
Perilaku memfaklorkan x°+Bx+C tidak akan mungkin dapat d

apabila siswa tersebut belum menguasai operasi bilangan bulat.

an analisis keterampilan prasyarat

yproach)
approach)

an Pengelompokan
enquraian

kkan bahwa
yang lain

atematika, kedudukan perilaku dapat
x2+Bx+C tersebut.
ilakukan siswa

Memfaktarkan x%+Bx+C
|

Operasi Bilangan Bulat

Gbr, Struktur perilaku Hirarkial

2. Struktur Perilaku Prosedural
Struktur ini adalah kedudukan beberapa perilaku yang menunjukkan bahwa
salah satu seri urutan penampilan perilaku tetapi tidak ada yang menjadi perilaku

prasyarat untuk yang lain.



('nﬂmh :

Logantma Vol IV, No 01 Januari 2016 m
< w1 S22 0

Dalam menggunakean OHP
Eryalafarod | i
" ] ) MIETI KR lif

Gbr. Siruktur Perilaku Prosedural

Ketiga prilaku torsebuldilakukan secara berurutan tetapi dapat dipelajari

secara ferpisah anfara prilaku yang satu dan yang lain.Siswa dapat mempelajari

cara mengafur fokus lebih dulu. Pada kesempatan lain ia belajar menempatkan
atas OHP dan kemudian cara menyalakannya. Tetapi, didalam

yrasnparansi di
ul secara berurutan sebagai suatu

kegiatan keseluruhan ketiga prilaku tersebut munc

seri perilaku.

3. Struktur Perilaku Pengelompokan

Struktur ini adalah penlaku-peri]aku khusus vang tidak mempunyai

tu dengan yang lainnya.

ketergantungan antara sa
laskan operasi permn

Misalnya tujuan siswa dapat menje yataan, menjelaskan jenis-

jenis operasi pernyataan.

Menjelaskan Operasi
Pernyataan

|
|

)
'
!
| P

1 : !
|
' j Men;elaskan emelaskan
' a
Vingharan gl Impllkasn Bnmphl:asr

‘i

Konsjungs!

Ingkaran

aku Kombinasi
truktur secara

4. Struktur Peril
Struktur ini adalah perilaku
kombinasi antara strukiut hirarkial, pracedu
Misalnya prilaku umum: menghmmg korelasi d

berbagai rumus.

ian tersebar akan ters

ral dan pengelompokan
engan menggunakan
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Menghitung jumlah setiap deret angka Menghitung Deviasl Standar

Menghitung jumliah perkalian deret angka Menghitung Deviasi
Menghitung jumlah kuadrat setap deret Menghitung Skor rata-rata
angka

Gbr. Struktur Perilaku Kombinasi

C. Langkah-langkah Melakukan Analisis Instruksional
Adapun langkah-langkah yang diqunakan dalam melakukan analiss
“intruksional adalah sebagai berikut:
1. Menuliskan perilaku umum yang telah ditulis dalam TIU untuk mae
pelajaran yang dikembangkan
2. Menulskan setiap penlaku khusus yang menjadi bagian dari perilaku
- umum tersebut

3 Men,msun perilaku knusus tersebut kedalam suaru daftar dalam urufan
yang l09'5 dimulai dani penlaku umum, perilaku khusus vang paing

Bl sl L2l
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dekat. h‘_’bungimnya dengan perilaku umum diteruskan “
samnpal D(;TIL?J{U vang paling jauh dari perﬂaku — n “mundur”
4. Menambah perilaku khusus tersebut atau m P
Tanamkan dalam pikira engurangl o -part
| n anda bahwa anda harus berusah
daftar perilaku khusus tersebut. @ melengkap
5. Menulis setiap perilaku khusu
sus dalam suatu lem
o 36 o bar kartu atau kertas
6. Menyusun kartu jersebut diatas meja atau lantai dengan menempatkannya
dalam struktur hirarkial, prosedural atau pengelomspokan menurut
kedudukan masing-masing terhadap kartu yang lain. Letakkan kartu-kartu
tersebut sejajar atau horizontal untuk perilaku-perilaku yang menyerupai
struktur prosedural dan pengelompokan serta letakkan secara vertical

untuk perilaku-perilaku yang hirarkial

Jika perlu, tambahkan dengan perilaku khusus lain yang dianggap perlu

atau dikurangi bila dianggap lebih

8. Menggambarkan letak perilaku-perilaku tersebut dalam perilaku-perilaku
dalam kotak-kotak diatas kertas lebar sesuai dengan latak kartu yang telah
disusun. Hubungkan letak kotak-kotak tersebut dengan kertas vertical dan

horizontal untuk menyatakan hubungannya yang hirarkial , prosedural

atau pengelompokan.

9. Meneliti kemungkinan meng
au perilaku-perilaku khusus

hubungkan perilaku umum yang safu dan
yang lain at yang khusus yang berada dibawah

perilaku umum yang berbeda.

10. Memberi nomor urut pada setiap perilaku Kkhusus dimuali dari yang

terjauh sampai yang terdekat dengan perilaku umum. Pemberian nomor
akan menunjukkan urutan perilaku tersebut.

11. Mengkombinasikan atau mendiskusikan bagan yan

memperhatikan:
. Lengkap tidaknya pe
perilaku umum

. Logis tidaknya

g telah disusun dengan

rilaku khusus sebagai penjabaran dari setiap

ku Kkhusus menuju perilaku

dari perilaku-perila

umum _
rsebut (hirarkial,

Struktur hubungan perilaku-perilélm ‘khusus -te

presedural, pengelompokan atau kombinasi)
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PENUTUP

Analisis instruksional adalah
wa dengan menj

dan sistematis
sitern instruksional yang siap

ar hasil vany didapat lebih

suatu  prosedur dalam  mengidentifilasi
abarkan prilaku umum menjadi

kompetensi yang harus dikuasai sis _
untuk  mencapai tujuan

khusus vang fersusun secara logis
instruksional. Sebelum menghasilkan sualu desain
pakai haruslah melalui tahap-tahap yang ditentukan ag
berkualitas dan tujuan yang direalisasikan dapal tercap
satu tahap yang lidak kalah pentingnya adalah analisis intrulsional, dimana pada
langkah inilah merupakan berfujuan untuk memperolah gambaran lentang apa
yang dicapai. Apa yang akan dicapai merupakan suatu tujuan yang jelas dan
spesifik memberi pegangan dan petunjuk lentang metode mengajar dan belajar
yang serasi serta memungkinkan penilaain proses dan hasil belajar yang lebih teliti.

Dalam melaksanakan analisis instruksioanal harus memperhatikan analisis

tujuan dan analisis keterampilan pra syaral. Ki
pendidik menggunakan tahap demi tahap dalam mengana
teliti sehingga kebutuhan siswa dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang kita

ai secara maksimal. Salah

ranya para desainer atau tenaga
lisis instruksional secara

inginkan.
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